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MOTTO 
 

  
Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhannya dan 

mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarat antara 
mereka; dan mereka menafkahkan sebagian dari rezki yang Kami berikan kepada 

mereka.(Q.s. As-Syuraa: 38)1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                                 
1 Departemen Agama Republik Indonesia. Al-Qur'an dan Terjemahnya, (Jakarta : PT. Bumi Restu,, 

1975), hlm. 789. 
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 ABSTRAK 
  

Pembicaraan sekitar pemikiran Islam Nurcholis Madjid selalu menarik karena 
pro dan kontra disekitar pemikiran Islamnya selama dua dasawarsa  Orde Baru dan 
telah menimbulkan perdebatan yang berkepanjangan dikalangan kaum Muslim 
pembaharu. Bagi para pendukungnya, pemikiran Islam Nurcholis Madjid dipandang 
sebagai suatu usaha untuk melakukan penyegaran kembali paham dan pemikiran 
Islam, sehingga dirinya didudukan sebagai tokoh pembaharu pemikiran Islam di 
Indonesia yang muncul pada tahun 1970. Sedang bagi para pengkritiknya, pemikiran 
Islamnya dipandang sebagai suatu usaha untuk mengacaukan pemikiran Islam dan 
ajaran demi kepentingan golongan tertentu, sehingga dirinya dituduh sebagai orang 
yang salah tuntunan dan paling buruk sebagai bukan Islam. 

Nurcholish Madjid menggagas konsep pluralisme agama pada era 1970-an 
ketika ia mengungkapakan “Islam Yes, Partai No”, sebagai gerakan pembaruan yang 
membela modernisasi yang kemudian menjadi akar pemikirannya tentang demokrasi. 
Pembaharuan itu sendiri merupakan upaya menformulasikan kesimpulan-kesimpulan 
keagamaan Islam yang bersifat universal. 

Pendirian keagamaan Nurcholish Madjid yang neomodernis, terbuka, 
inklusif, dan toleran memudahkannya berinteraksi dengan gagasan-gagasan dasar 
demokrasi. Keterlibatannya dalam wacana demokrasi dan proses demokratisasi di 
Indonesia justru lahir, berakar, dan berkembang dari pendirian keagamaannya itu. 
Bagi Nurcholish Madjid, Islam dan demokrasi bukanlah pilihan yang dilematis dan 
berkonsekuensi pada pecahnya kepribadian. Justru sebaliknya, Islam dan demokrasi 
harus dikombinasikan, baik dalam pengertian prinsip maupun prosedur. 

Nurcholish Madjid mencoba mengawinkan antara demokrasi dan Islam yang 
menghasilkan demokrasi dengan paradigma Islam. Islam dan demokrasi yang 
dimaksudkan di sini adalah menjadikan Tuhan, dalam pengertian ajaran-ajaran yang 
diturunkan, yakni Islam, sebagai sumber etika asasi dan menempatkan rakyat sebagai 
pemegang kedaulatan politik. Nurcholish Madjid berkeyakinan bahwa tanpa Islam, 
demokrasi akan kekurangan landasan keyakinan, nafas, dan roh. Sebaliknya, tanpa 
demokrasi, Islam akan kesulitan untuk mewujudkan tujuan dasarnya sebagai sarana 
bagi kebaikan untuk semua. Demokrasi yang gagaskan oleh Nurcholish Madjid disini 
bisa disebut dengan istilah demokrasi religius yaitu penggabungan antara 
pemahaman syuraa (musyawarah) dengan demokrasi yang datang dari Barat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Di Indonesia, pemikiran tentang demokrasi telah menjadi salah satu topik 

penting dalam sejarah. Para pendiri Republik –seperti Soekarno dan Hatta- telah 

merumuskan berbagai model demokrasi yang diperuntukkan bagi praktik politik 

di Indonesia. Soekarno dengan falsafah sinkretismenya dan Hatta dengan 

kekagumannya pada sosial demokrasi. 

 Dalam catatan sejarah, dengan adanya proklamasi, suatu deretan 

eksperimen melaksanakan pikiran-pikiran kenegaraan para founding fatrhers itu 

dimulai,1 dari sinilah proses demokratisasi berlangsung termasuk di antaranya 

adalah penerapan model demokrasi. Model demokrasi pertama yaitu demokrasi 

parlementer -berlangsung antara 1950-1959- adalah bentuk demokrasi cangkokan 

yang berasal dari negara asing. Dalam wajah demokrasi ini terlihat semangat 

perpecahan yang didorong oleh ketatnya subjektivitas kelompok. Model 

demokrasi yang kedua yaitu demokrasi terpimpin –berlangsung antara 1959-1965- 

adalah reaksi terhadap demokrasi pertama. Demokrasi ini bersifat monolitis 

kekuasaan yang bersumber pada figur pesona kharismatik (Soekarno). Model 

demokrasi ketiga yaitu demokrasi pancasila pada masa Orde Baru. Pada masa ini 

demokrasi yang diproduksi pun lebih bersifat government centered (terpusar pada 

                                                 
1 Nurcholish Madjid, Indonesia Kita, ( Jakarta : PT. Gramedia Pustaka Utama, 2004 ), 

hlm. 89. 
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pemerintahan) yang tidak akan terkonsepkan sebagai suatu hubungan kekuasaan 

yang people centered (terpusat pada rakyat). 

Pelabelan istilah demokrasi semacam di atas, sebagian dimaksudkan untuk 

membawa konsep demokrasi lebih dekat kepada kultur masyarakat tertentu dan 

sebagian lagi dimaksudkan untuk menjustifikasi sistem politik yang diajukan oleh 

pemerintah. Pada sisi lain menunjukkan bahwa konsep demokrasi sebagai ide 

universal diterjemahkan oleh masing-masing negara yang sepakat dengan 

demokrasi sesuai dengan kebutuhan budaya politik lokal. Sebab ketika berbicara 

tentang demokrasi, istilah demokrasi tumbuh sejalan dengan pertumbuhan dan 

perkembangan masyarakat. Semakin tinggi tingkat kompleksitas kehidupan 

masyarakat maka semakin rumit dan tidak sederhana pula demokrasi 

didefinisikan.2 

Perkembanngan politik Indonesia kontemporer, mengkonstruksikan 

demokrasi sebagai kebutuhan, setelah sebelumnya – baik masa Soekarno dan 

Soeharto- demokrasi mengalami  “penundaan” yang berakibat bagi terciptanya 

“rezim diktator”. Atas dasar pembelajaran dari pengalaman pahit tersebut, 

tuntutan demokrasi semakin menguat karena dipercayai sebagai kunci untuk 

perubahan masa depan bangsa Indonesia. Seiring dengan tuntutan tersebut, 

partisipasi dan kesadaran politik semakin meningkat, sehingga rakyat semakin 

cerdas dalam mengartikulasikan kebutuhannya. 

Namun, tidak berarti segalanya akan berjalan dengan mulus, banyak hal 

yang merupakan pertanyaan kebangsaan yang harus dijawab. Mulai dari 

                                                 
2 Eep Saifullah Fatah,  Masalah Dan Prospek Demokrasi di Indonesia, (Jakarta: Ghalia 

Indonesia,1994), hlm. 5. 
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melekatnya konstruksi sosial yang paternalistik sebagai bekas negara terjajah, 

sisa-sisa “kerusakan” sosio-struktur peninggalan rezim sebelumnya –tentu saja 

tanpa mengabaikan sisi positifnya- dan masalah anarkisme sosial, dis-intregrasi 

atau lebih sering disebut sebagai problem “nasionalisme jilid II” sebagai akibat 

euforia reformasi. 

Wacana “Indonesia baru” sempat mencuat ke permukaan pasca kejatuhan 

Soeharto, sebagai upaya “menformat ulang kekuasaan negara dan 

merekonstruksikan masyarakat ke arah pembentukan civil society. M. Dawam 

Raharjo menggambarkan bagaimana bentuk masyarakat Indonesia baru sebagai 

berikut : 

Masyarakat Indonesia baru adalah masyarakat yang memiliki ciri-ciri 
sebagai berikut. Pertama, masyarakat Indonesia adalah masyarakat 
yang berlandaskan sistem politik dan ekonomi yang demokratis. 
Kedua, masyarakat Indonesia baru adalah masyarakat yang 
menjunjung tinggi hak sipil dari individu maupun kelompok dalam 
masyarakat.3  

 

Wacana demokrasi merupakan wacana yang marak diperbincangkan dan 

dikaji dari berbagai sisi mulai ekonomi, politik, kebudayaan, agama dan 

sebagainya. Perkembangan ini bukan saja menggembirakan, tetapi juga 

membutuhkan tingkat pemahaman, kesadaran, dan proyeksi jelas dengan agenda 

demokrasi. Dalam beberapa segi, pengertian demokrasi tidak pernah bisa 

“diseragamkan” dan memang harus demikian. Artikulasi-artikulasi demokrasi dari 

politisi, akademisi dan masyarakat awam misalnya, menjadi nilai positif dalam 

khasanah perbendaharaan pengertian demokrasi. Namun parsialisasi ini juga 

                                                 
3 M. Dawam Raharjo, “Masyarakat Madani di Indonesia: Sebuah Penjajakan Awal”, 

Jurnal Paramadina, volume I, No. 2. 1999, hlm. 21. 
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cukup mengkawatirkan bila pada akhirnya justru mengaburkan tujuan-tujuan yang 

ingin dicapai dari demokrasi. 

Sementara ada berberapa argument untuk menerima konsep demokrasi 

melalui rujukan al-Qur’an serta pengalaman-pengalaman Nabi dan al-Khulafa’ al-

Rasyidun. Amin Rais misalnya, menafsirkan syura (musyawarah) dalam al-

Qur’an; 3:159 dan 41:38, yang menolak elitisme. Menurut Amin Rais, mungkin 

benar bahwa syura dapat disebut demokrasi, tetapi dia secara sengaja menghindari 

istilah itu dalam konteks sistem politik Islam, karena saat ini istilah demokrasi 

menjadi konsep yang disalahpahami, dalam pengertian bahwa beberapa negara 

yang anti demokrasi dapat menyebut sistem mereka demokratis.4 

Abdurahman Wahid mengatakan bahwa Islam sebagai agama demokrasi, 

sebab, pertama, Islam adalah agama hukum, sehingga semua orang diperlakukan 

sama. Kedua, Islam memiliki asas musyawarah (syura), untuk menyatukan 

berbagai keinginan dan kehendak dalam masyarakat, syura merupakan cara yang 

efektif. Ketiga, Islam selalu berpandangan untuk memperbaiki kehidupan 

(masalih umat). Keempat demokrasi juga mengedepankan prinsip-prinsip 

keadilan.5  

Akan tetapi, Abdurahman Wahid menolak jika peran yang harus 

dimainkan dari idealisasi agama sebagai alternatif satu-satunya pilihan sebagai 

upaya demokratisasi ini. Dia mengkhawatirkan jika Islam ditempatkan sebagai 

satu-satunya alternatif justru akan kehilangan relevansinya. Menurutnya, 

                                                 
4 M. Amien Rais, “Beberapa Catatan Kecil Tentang Pemerintahan Islam“, dalam bukunya 

Cakrawala Islam: Antara Cita da Fakta, Edisi I  (Bandung: Mizan 1992),  hlm.47. 
5 Ma’mun Murod Al-Brebesy, Menyingkap Pemikiran Politik Gus Dur dan Amin Rais, 

(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1999), hlm. 184. 
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demokratisasi harus dimulai dari pemberdayaan politik rakyat.6  Dalam proses ini 

samua unsur masyarakat harus dilibatkan tanpa mengenal golongan manapun dan 

yang terpenting masyarakat harus memulai untuk berdemokrasi. Dan itulah 

hakikat dari demokratisasi. 

Banyak tokoh Indonesia yang menaruh perhatian terhadap perkembangan 

politik di Indonesia seperti tokoh-tokoh tersebut diatas. Salah satu tokoh yang 

tetap konsisten  dengan pemikirannya hingga akhir hayatnya termasuk salah 

satunya tentang demokrasi adalah Nurcholish Madjid.  

Seperti halnya Abdurahman Wahid, Nurcholish Madjid memiliki 

pandangan dan pemahaman yang hampir sama dengan Abdurahman Wahid yaitu 

tentang bagaimana peran agama yang tidak boleh berjalan sendiri dalam 

demokratisasi, karena agama tidak akan terlepas dari aturan-aturan formal sebuah 

negara begitu pula sebaliknya negara tidak bisa berjalan tanpa agama (rakyat 

adalah pengikut sebuah agama). Perbedaan Nurcholish Madjid dengan tokoh yang 

lain adalah ia tidak pernah terlibat langsung dalam pelaksanaan politik praktis 

seperti yang dilakukan oleh Abdurahman Wahid, Amien Rais dan tokoh-tokoh 

pemikir Islam lainnya. Untuk lebih jauhnya pandangan Nurcholis Madjid tentang 

demokrasi dapat dipahami dari tulisannya tentang paham kemajemukan sebagai 

berikut:  

Demokrasi menuntut adanya pandangan setiap pribadi, lebih-lebih pada 
setiap pribadi para pemimpin, suatu pandangan yang selaras dengan 
keharusan berendah hati sehingga mampu melihat diri sendiri 
berkemungkinan salah, dan orang lain yang berbeda dengan dirirnya 
berkemungkinan benar. Demokrasi tidak mungkin disertai dengan 

                                                 
6 Al-Zastrow Ng, Gus Dur, Siapa sih sampeyan?: Tafsir Teoritis Atas Tindakan dan 

Pernyataan Gus Dur, (Jakarta: Erlangga, 1999) hlm. 252. 
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absolutisme dan sikap-sikap mau benar sendiri lainnya. Demokrasi 
mengharuskan adanya sikap saling percaya (mutual trust) dan saling 
menghargai anatara sesama warga masyarakat. Di bawah pertimbangan 
tujuan yang lebih besar, yaitu kemaslahatan umum, demokrasi tidak 
membenarkan adanya sikap all or nothing (semua, atau tidak), take it or 
leave it ( ambil, atau tinggalkan), yaitu sikap-sikap serba kemutlak-
mutlakan. Sebaliknya, seperti dalam kaedah fiqih Islam (ushul-fiqh), 
yang berlakku ialah “yang tidak semua didapat tidak semua harus 
ditinggalkan”.7 

 
Di sini Nurcholis Madjid berpendapat bahwa demokrasi adalah kebebasan 

yang dimiliki oleh setiap individu dan tidak adanya paksaan dalam melakukan 

segala sesuatu yang juga disertai  sikap tanggungjawab. 

Pandangan Nurcholish Madjid dalam diskursus demokrasi ke-Indonesiaan 

sangat terasa pengaruhnya, khususnya sejak awal tahun 1970-an tentang gagasan 

sekularisasi dan “Islam, Yes; Partai Islam No”. Dengan adanya pengistilahan 

tersebut banyak tokoh yang tidak sepakat karena hal tersebut dianggap sebagai 

pengukuhan Orde Baru sebagai Status Quo.8  

Menurut Nurcholis Madjid, demokrasi memerlukan adanya kesediaan 

setiap pesertanya untuk menerima kenyataan bahwa keinginan seseorang tidak 

mungkin seluruhnya diterima oleh semua orang dan dilaksanakan, melainkan 

sebagian saja.9 Selain itu juga dia meletakkan demokrasi sebagai “cath word” 

dalam suatu program politik akan memberi inspirasi kepada kita dan 

mengingatkan kita untuk selalu berusaha mencapai sesuatu yang lebih baik dari 

                                                 
7 Nurcholish Madjid, Indonesia Kita, ..., hlm. 98. Dalam penterjemahan bahasa asing 

dalam buku ini Nurcholish Madjid lebih cenderung menekankan pada penerjemahan yang bersifat 
mendasar, seperti all or nothing yang seharusnya berarti “semua atau tidak sama sekali“ dia 
mengartikan “semua, atau tidak“.  

8 Masykuri Abdillah, Demokrasi di Persimpangan Makna, Respon Intelektual Muslim 
Indonesia Terhadap Konsep Demokrasi (1966-1993), (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1999), hlm. 
VII. 

9 Nurcholish Madjid, Indonesia Kita, ..., hlm. 98-99. 
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keadaan sekarang.10 Demokrasi, meskipun banyak kekurangannya, adalah suatu 

warisan kemanusiaan yang tiada ternilai harganya.  

Respon positif yang mengemuka, dilandasi oleh suatu sikap optimistik 

terhadap nilai kebaikan yang terkandung dalam demokrasi. Dengan demokrasi 

seperti itu semua orang dapat mewujudkan potensi-potensi diri mereka. Masing-

masing saling memperkuat, masyarakat meningkatkan mutu warga negara, 

warganegara ikut mempengaruhi komunitas.11 Namun upaya untuk sampai pada 

sebuah negara yang demokratis, bukanlah suatu hal yang bisa dicapai dengan 

mudah. 

 

B. Batasan dan Rumusan masalah. 

Beradasarkan latar belakang masalah di atas, permasalahan yang akan 

dibahas dalam skripsi ini adalah tentang dasar-dasar yang memunculkan 

pemikiran-pemikiran Nurcholis Madjid tentang demoklrasi yang meliputi latar 

belakang pendidikan, baik pendidikan di lingkungan keluarga maupun pendidikan 

formal, pandangan Nurcholis Madjid tentang demokrasi di Indonesia dari masa 

Orde Lama sampai Orde Reformasi dan pemikiran Nurcholis Madjid tentang 

hubungan demokrasi dan Islam di Indonesia, demokrasi dan hak asasi manusia, 

demokrasi dan supremasi hokum, demokrasi dan oposisi. Untuk memudahkan 

dalam menguraikan pembahasan, penelitian ini akan menjawab pertanyaan 

dibawah ini:  

                                                 
10 Nurcholis Madjid, Tradisi Islam……, hlm.18. 
11 David E. Apter, Pengantar Analisa Politik, terj. Setiawan Abadi, (Jakarta: LP3ES, 

1996), hlm. 168. 
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1. Bagaimana latar belakang pemikiran politik Nurcholis Madjid tentang  

Islam dan demokrasi? 

2. Bagaimana konsep Nurcholis Madjid tentang demokrasi dan hubungannya 

dengan Islam, HAM, Supremasi hukum dan oposisi? 

3. Bagaimana pandangan Nurcholis Madjid tentang demokrastisasi di 

Indonesia pada masa Orde Lama, Orde Baru dan Orde Reformasi?  

 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Dengan mengajukan beberapa rumusan masalah di atas penelitian ini 

bertujuan untuk:  

1. Mengetahui latar belakang pemikiran Nurcholis Madjid tentang  Islam 

dan demokrasi. 

2. Mengetahui konsep Nurcholis Madjid tentang demokrasi dan 

hubungannya dengan Islam, HAM, Supremasi hukum dan oposisi  

3. Mengetahui pandangan Nurcholis Madjid tentang demokrastisasi di 

Indonesia pada masa Orde Lama, Orde Baru dan Orde Reformasi. 

Tentang kegunaan dari penulisan skripsi ini adalah untuk menambah 

khasanah studi sejarah pemikiran Islam di Indonesia terkait dengan demokratisasi 

di Indonesia dan penulisan ini diharapkan bisa menambah informasi bahwa dalam 

ajaran Islam juga terdapat nilai-nilai demokrasi, sehingga demokrasi tidak mesti 

identik dengan produk pemikiran bangsa Barat saja. 
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D. Tinjauan Pustaka 

Gagasan kritis yang dikembangkan oleh Nurcholis Madjid telah banyak 

ditulis oleh banyak peneliti baik dalam bentuk artikel, makalah, maupun tesis.  

Literatur yang secara khusus membahas pemikiran politik Nurcholis 

Madjid adalah tulisan Muhammad Hari Zumahar dengan bukunya Agama dan 

Negara ; Analisis Kritis Pemikiran Politik Nurcholish Madjid, Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2004. Dalam buku ini Muhammad Hari Zumahar menuliskan 

tentang biografi Nurcholis Madjid dan mendeskripsikan persepsi keagamaan 

Nurcholis Madjid yang menjadi landasan dalam merespon dinamika politik yang 

berkembang termasuk demokrasi yang ada di Indonesia meskipun masih bersifat 

umum. 

Tulisan yang membahas tentang wacana politik dan keagamaan 

Nurcholish Madjid adalah tulisan dari Siti Nadroh yang berjudul   Wacana Politik 

dan Keagamaan Nurcholish Madjid (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1991). 

Karya tulis tersebut merupakan tesis untuk menyelesaikan studi Pasca Sarjananya 

di IAIN (sekarang UIN) Jakarta. Dalam karya tersebut Siti Nadroh 

mendiskripsikan persepsi keagamaan Nurcholish Madjid yang menjadi landasan 

dalam merespon dinamika politik yang  berkembang. 

Literatur Nurcholis Madjid adalah buku Teologi Inklusif Cak Nur yang 

dibukukan oleh Sukidi lulusan IAIN Syarif Hidayatullah (sekarang UIN) Jakarta. 

Buku ini berupa kumpulan artikel-artikel yang pernah dimuat dalam harian 

Kompas dan diterbitkan oleh penerbit buku Kompas tahun 2001 dengan pengantar 

Nurcholis Madjid sendiri. Dalam buku ini Sukidi menuliskan bahwa Nurcholis 
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Madjid adalah seorang tokoh yang memunculkan pemikiran tentang teologi 

inklusif Islam di Indonesia. Di dalam buku ini juga Sukidi mengajak untuk lebih 

jauh menelusuri tentang teologi pluralis sebagai dasar terbentuknya sebuah 

demokrasi yang juga pernah dilontarkan oleh Nurcholis Madjid. Dalam buku ini 

lebih cenderung membahas tentang sistem keberagamaan yang  ada di Indonesia 

dalam pandangan Nurcholis Madjid. Dalam buku ini tidak ada bab khusus yang 

membahas tentang demokrasi.  

Skripsi yang membahas tentang Nurcholis Madjid adalah skripsi karya 

Diki Hermawan, mahasiswa SPI Fakultas Adab IAIN Sunan Kalijaga (sekarang 

UIN), 2003 dengan judul “Konsep Pluralisme Agama; Telaah Historis Terhadap 

Pemikiran Nurcholish Madjid”. Dalam skripsi ini dibahas tentang sejarah 

munculnya pemikiran Nurcholis Madjid tentang pluralisme agama, konsep 

pluralisme agama, implikasi pluralisme dalam konteks keindonesiaan yang 

digagas oleh Nurcholis Madjid. Dalam pluralisme inilah  konsep demokrasi 

muncul.  

Skripsi lain yang membahas tentang Nurcholis Madjid adalah karya Abdul 

Wahid, mahasiswa SPI Fakultas Adab IAIN Sunan Kalijaga (sekarang UIN), 2003 

yang berjudul “Wacana Sekulerisasi Dalam Pemikiran Islam Kontemporer; Studi 

Tentang Kontroversi Antara M. Rasjidi dan Nurcholish Madjid”. Dalam skripsi 

ini dipaparkan tentang gagasan sekulerisasi Nurcholis Madjid yang kemudian 

mendapat kritik oleh M. Rasjidi.  

Dengan memperhatikan tulisan-tulisan di atas, maka pfokus penelitian ini 

adalah pemikiran Nurcholis Madjid tentang Islam dan demokrasi keindonesiaan 
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karena sejumlah penulisan tentang judul tersebut belum dilakukan atau masih 

menjadi bagian-bagian pembahasan lain dan belum terfokus pada satu penelitian. 

 

E. Landasan Teori 

Satu hal yang perlu diingat dalam berbicara tentang pemikiran Nurcholis 

Madjid tidak akan lepas dari eksistensinya sebagai seorang manusia yang 

memiliki gagasan-gagasan dan cita-cita sebagai respon terhadap situasi yang 

sedang berlangsung. Untuk itulah dalam penulisan skripsi ini menggunakan 

stimulator Teori ilmu pengetahuan Islam dari Dr. Kuntowijoyo. Dalam hal ini 

Kunowijoyo menjelaskan bahwa konsep-konsep Islam sebenarnya perlu dipahami 

lebih mendalam.12 Konsep di sini dalam pemahaman Kuntowijoyo salah satunya 

tentang konsep tentang Syuraa yang perlu dipandang sebagai sebuah konsep perlu 

dikaji lebih jauh dan tidak dipandang sebagai konsep yang satu arah (Islam) akan 

tetapi juga dari konsep barat (demokrasi).  

Selain itu juga, teori dari Karl Mannheim yang ditulis dalam bukunya yang 

berjudul Teori Ideologi dan Utopia. Di sini Karl Mannheim mengartikan ideologi 

sebagai ramalan tentang masa depan yang didasarkan sistem yang sekarang 

sedang berlaku, sedangkan utopia berarti ramalan tentang masa depan yang 

didasarkan pada sistem lain, yang pada saat ini sedang tidak berlangsung.13 

Dengan melihat Nurcholis Madjid sebagai seorang intelektual yang pernah hidup 

pada tiga masa yang berbeda yaitu masa Orde Lama, masa Orde Baru, dan masa 

                                                 
12 Kuntowijoyo, Dinamika Sejarah Umat Islam Indonesia, Cet. Ke-II, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 1994), hlm. 7. 
13 Karl Mannheim, Ideologi dan Utopia; Menyingkap Kaitan Pikiran dan Politik, 

(Yogyakarta : Kanisius, 1991), hlm. xix. 

 © 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



12 
 

Orde Reformasi dan dengan sistem yang berbeda-beda pada setiap masanya, telah 

memunculkan konsep-konsep tentang Islam dan demokrasi diterapkan dalam  

sebuah sistem yang menurut dia sesuai dengan kondisi masyarakat yang sedang 

berlangsung, dengan melihat sistem-sistem yang sedang tidak berlangsung pada 

saat itu akan tetapi pernah berlangsung pada masa lalu. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

biografik intelektual sebagaimana yang diungkapakan oleh Sidi Gazalba. 

Pendekatan biografik adalah suatu pendekatan yang mengarah pada usaha untuk 

mengungkapkan kenyataan-kenyataan hidup dari subyek yang sedang diselidiki, 

pengaruh yang diterima subyek itu dalam masa formatif kehidupannya, sifat, dan 

watak subyek itu terhadap perkembangan suatu aspek kehidupan.14 Pendekatan 

intelektual digunakan untuk mengungkapkan latar belakang Nurcholis Madjid 

dengan pemikirannya tentang demokrasi.  

 

F. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini digunakan metode sejarah (historical method) yaitu 

yaitu proses menguji, menganalisa secara kritis rekaman dan peninggalan masa 

lampau, dokumen-dokumen,15 kemudian direkonstruksikan dalam bentuk 

historiografi. Metode historis ini bertujuan untuk merekonstruksi kejadian masa 

lampau secara sistematis dan objektif. Tahapan yang akan dilakukan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

                                                 
14 Sidi Gazalaba, Pengantar Sejarah Sebagai Ilmu, (Jakarta : Bhatara, 1996), hlm. 177. 
15 Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah, terj. Nugroho Notosusanto (Jakarta : UI Press, 

1985), hlm. 32. 
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1. Heuristik  

Dalam tahapan ini dilakukan pengumpulan sumber atau data yang 

berkaitan dengan topik, baik sumber primer maupun sekunder. Dari semua 

sumber tersebut dikumpulkan melalui studi pustaka dan dibagi menjadi dua 

kelompok yaitu karya yang ditulis oleh Nurcholis Madjid dan karya yang 

menulis tentang Nurcholis Madjid, baik karya-karya Nurcholis Madjid 

sendiri yang ada dalam buku-buku, jurnal, maupun artikel dan karya-karya 

lain yang membahas tentang Nurcholis Madjid dan pemikirannya, artikel-

artikel dalam majalah, maupun situs internet yang membahas tentang 

Nurcholis Madjid. 

2. Verifikasi 

Verifikasi atau biasa disebut dengan kritik sumber. Dalam hal ini 

yang juga harus diuji adalah tentang keabsahan tentang keaslian sumber 

(otensitas) yang dilakukan melalui kritik ekstern; dan keabsahan tentang 

kesahihan sumber ( kredibilitas) yang ditelusuri melalui kritik intern.16 

Kritik intern dilakukan untuk meneliti kebenaran (kredibilitas) isi (data) 

sumber itu17, dan menguji apakah informasi yang didapatkan baik dari buku, 

internet, majalah, jurnal maupun data yang lain –tentang Nurcholis Madjid- 

dapat dipercaya atau tidak, yaitu dengan cara membandingkan antara data 

yang satu dengan yang lainnya lalu dilakukan cross-check ulang terhadap 

data tersebut. Dalam kritik intern akan lebih menekankan pada sumber yang 

                                                 
16 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah, cet. II, (Jakarta : Logos wacana 

Ilmu, 1999), hlm. 58-59. 
17 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, (Bandung: Transito, 1980), hlm. 

135. 
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didapat dari internet, karena tildak menutup kemungkinan sumber dari 

internet dapat berubah-ubah. Kritik ekstern adalah untuk menguji asli atau 

tidaknya sumber atau data yang keotentikannya dan kredibilitasnya dapat di 

pertanggungjawabkan, sehingga akan didapatkan sumber atau data yang 

objektif. Dalam kritik ekstern ini penulis menguji dengan melihat latar 

belakang dari poenulis.  

3. Interpretasi 

Interpretasi juga biasa disebut sebagai penafsiran, pengolahan, atau 

analisis sumber, yaitu rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan, 

sistematisasi sumber agar sebuah fenomena memiliki nilai sosial, akademis, 

dan ilmiah, sehingga penulisan benar-benar sesuai dengan tujuan.18 Tahap 

ini juga terkait dengan proses penelitian serta pembahasan, yaitu 

menganalisa segala peristiwa yang sesuai dengan pokok permasalahan dan 

kemudian menyimpulkan terhadap fakta-fakta yang didapatkan, sehingga 

memperoleh penjelasan tentang masalah –demokratisasi menurut Nurcholis 

Madjid- yang diteliti tersebut. 

4. Historiografi 

Dalam proses penulisan hasil penelitian dilakukan berdasarkan 

sistematika yang telah dibuat oleh penulis, setiap pembahasan ditempuh 

melalui deskripsi kronologis dan analisis dari suatu peristiwa. Tahapan ini 

merupakan tahap akhir dari beberapa tahapan dalam metode sejarah, yaitu 

proses yang imajinatif tentang masa lampau berdasrakan sumber yang 

                                                 
18 Masri Singarimbun, Metode Penelitian Survei, (Jakarta: LP3ES, 1998), hlm. 19. 
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diperoleh.19 Historiografi ini akan di uraikan dalam sistematika pembahasan 

sebagai berikut.  

 
G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memperjelas isi yang terkandung dalam skripsi ini, maka penulis 

membuat sistematikanya sebagai berikut:  

Bab pertama merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang 

masalah, pembatasan dan perumusan masalah, tujuan dan kegunaan, tinjauan 

pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Bab ini 

sangat penting untuk menjawab mengapa penelitian ini -tentang Nurcholis Madjid 

dan pemikirannya terhadap demokrasi yang ada di Indonesia- dilakukan, sekaligus 

sebagai pengantar bagi pembahasan pada bab-bab selanjutnya. 

Bab kedua, membahas tentang latar  belakang  pemikiran  Nurcholis 

Madjid tentang demokrasi, yang meliputi latar belakang keluarga, latar belakang  

pendidikan baik formal maupun nonformal, dan penglaman dan karya-karyanya. 

Bab ini dimaksudkan sebagai dasar analisis untuk menyingkap tentang latar 

belakang Nurcholis Madjid yang memunculkan gagasannya tentang demokrasi. 

Bab ketiga, membahas tentang konsep-konsep dasar pandangan Nurcholis 

Madjid tentang demokrasi di Indonesia, yaitu tentang demokrasi dan Islam, 

demokrasi dan hak asasi manusia, demokrasi dan supremasi hukum,  dan 

demokrasi dan oposisi. Dalam bab ini pembahasan demokrasi masih bersifat 

umum.  

                                                 
19 Ibid., hlm. 32. 
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Bab keempat, merupakan bab inti yang akan membahas tentang pandangan 

kritis tentang prosses demokratisasi di Indonesia pada masa Orde Lama, Orde 

Baru, dan Orde Reformasi, harapan Nurcholish Madjid terhadap Islam dan 

demokratisasi di Indonesia. Bab ini adalah sebagai respon Nurcholis Madjid 

terhadap demokratisasi yang berjalan di Indonesia dan bagaimana Nurcholis 

Madjid memadukan antara demokrasi dan Islam. 

Bab kelima, adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran. Sebagai bab 

terakhir dari penulisan skripsi ini yang merupakan intisari dari analisa dan uraian 

sebelumnya yang akan dikemas dalam (sebuah) kesimpulan. Penulis juga akan 

memasukkan saran-saran konstruktif bagi penelitian ini demi utuhnya sebuah 

skripsi.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari beberapa pemaparan yang telah dijelaskan tersebut, dapat kiranya 

diambil kesimpulan tentang gagasan demokrasi Nurcholish Madjid, secara 

kronologis sebagai berikut: 

Nurcholish Madjid adalah seorang cecndikiawan muslim Indonesia yang 

mempunyai corak pemikiran neo modernisme. Nurcholish Madjid banyak terlibat 

dalam wacana pemikiran keagamaan di tanah air. Sebagai seorang pembaru, 

pemikirannya sangatlah unik dibanding dengan pemikir Islam Indonesia lainnya. 

Keunikan yang paling menonjol adalah dalam usahanya menemukan formula 

keagamaan yang bersifat keislaman dan keindonesiaan.  

Nurcholish Madjid menggagas konsep pluralisme agama pada era 1970-an 

ketika ia mengungkapakan “Islam Yes, Partai No”, sebagai gerakan pembaruan 

yang membela modernisasi yang kemudian menjadi akar pemikirannya tentang 

demokrasi. Pembaharuan itu sendiri merupakan upaya menformulasikan 

kesimpulan-kesimpulan keagamaan Islam yang bersifat universal. 

Pendirian keagamaan Nurcholish Madjid yang neomodernis, terbuka, 

inklusif, dan toleran memudahkannya berinteraksi dengan gagasan-gagasan dasar 

demokrasi. Keterlibatannya dalam wacana demokrasi dan proses demokratisasi di 

Indonesia justru lahir, berakar, dan berkembang dari pendirian keagamaannya itu. 

Bagi Nurcholish Madjid, Islam dan demokrasi bukanlah pilihan yang dilematis 

dan berkonsekuensi pada pecahnya kepribadian. Justru sebaliknya, Islam dan 
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demokrasi harus dikombinasikan, baik dalam pengertian prinsip maupun 

prosedur. 

Nurcholish Madjid mencoba mengawinkan antara demokrasi dan Islam 

yang menghasilkan demokrasi dengan paradigma Islam. Islam dan demokrasi 

yang dimaksudkan di sini adalah menjadikan Tuhan, dalam pengertian ajaran-

ajaran yang diturunkan, yakni Islam, sebagai sumber etika asasi dan menempatkan 

rakyat sebagai pemegang kedaulatan politik. Nurcholish Madjid berkeyakinan 

bahwa tanpa Islam, demokrasi akan kekurangan landasan keyakinan, nafas, dan 

roh. Sebaliknya, tanpa demokrasi, Islam akan kesulitan untuk mewujudkan tujuan 

dasarnya sebagai sarana bagi kebaikan untuk semua. Demokrasi yang gagaskan 

oleh Nurcholish Madjid disini bisa disebut dengan istilah demokrasi religius yaitu 

penggabungan antara pemahaman syuraa (musyawarah) dengan demokrasi yang 

datang dari Barat. 

Nurcholish Madjid mengartikan demokrasi sebagai kondisi dimana 

kebebasan pendapat benar-benar dijamin undang-undang, sebab menurutnya 

kebebasan berpendapat merupakan salah satu esensi demokrasi. Setiap warga 

masyarakat diberi hak dan kebebasan mengekspresikan pendapatnya. Bahkan 

yang harus diwaspadai adalah adanya kemungkinan tidak adanya lagi pihak yang 

berani melakukan kritik dan kontrol sosial bagi tegaknya keadilan. Jika sudah 

tidak ada lagi kontrol dalam suatu masyarakat, arogansi dan kedzaliman akan 

semakin merajalela. Sehingga tidak ada lagi pihak yang merasa lebih tinggi dari 

pada yang lain yang dapat memaksakan kehendaknya. Penguasa tidak bisa 

memaksakan kehendaknya terhadap rakyat, berlaku otoriter, dan eksploitatif. 
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Egaliter (persamaan) penting dalam suatu pemerintahan untuk memunculkan sifat 

saling menghargai dan menghindari hegemoni penguasa atas rakyat. Karena 

penguasa tidak di tempatkan pada posisi sebagai penguasa umat, melainkan 

sebagai pelayan rakyat. 

 

B. Saran-saran 

Di samping itu kajian ini hanya semata-mata sebagai kelanjutan dari studi-

studi sebelumnya. Karena itu tidak menutup kemungkinan studi kajian selanjutnya 

adalah bagaimana merakit satu penelitian yang menggambarkan adanya 

kesinambungan antara teks dan konteks di tengah-tengah pluralitas umat Islam 

Indonesia 

Memperhatikan sumbangan yang diberikan oleh Nurcholish Madjid 

tentang demokrasi, maka disini dikemukakan saran-saran sebagai berikut: 

1. Kepada para peneliti sesudah ini, yang akan melakukan penelitian 

mengenai Nurcholish Madjid dan demokrasi sebaiknya bisa lebih 

memperhatikan tentang latar belakang pendidikan, baik formal dan non-

formal. 

2. Sejarah adalah bagian hidup kita yang telah memberikan pelajaran yang 

terbaik bagi kita. Sebagai generasi penerus perjuangan bangsa, hendaknya 

kita selalu ingat terhadap cita-cita luhur para pejuang pendahulu. Prinsip 

yang telah diyakini hendaknya direalisasikan sesuai dengan identitas yang  

menjadi cita-cita bersama. 
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3. Hendaknya kita menjalankan prinsip-prinsip demokrasi, terutama nilai-

nilai yang terkandung dalam demokrasi itu sendiri. Kita meyakini atau 

tidak, hendaknya kita mempelajari dan menelaah secara ktritis sebuah 

konsep yang mungkin suatu saat bisa berubah, seperti halnya demokrasi. 

 

C. Penutup 

Syukur al-Hamdulillah penulis panjatkan kehadirat Ilahi Rabbi, 

hanya dengan hidayah dan inyah-Nya akhirnya penulis dapat menyelesaikan 

penyusunan dan penulisan skripsi ini. Penulis sepenuhnya sadar skripsi ini 

masih jauh dari kesempurnaan, untuk itu penulis mengharapkan kritik dan 

saran dari berbagai pihak  demi kesempurnaan penulisan ini. 

Akhirnya, penulis berharap bahwa apa yang penulis paparkan dalam 

skripsi ini dapat memberikan wacana baru dan menambah wawasan serta 

menjadikan diskursus dalam sejarah pemikiran  politik Islam menjadi lebih 

bervariasi.  
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